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ABSTRACT
Widad, Faizatul (2022) Murder Case Investigation In "2a/ 5w / »7” Novel By Agatha
Christie (Forensic Linguistic Studies). Undergraduate Thesis. Department of
Arabic Language and Literature, Faculty of Humanities, Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University of Malang. Advisor: Moh Zawawi, M.Pd.

Keyword: Murder, forensic linguistic, speech act, social semiotic

The murder case in the novel "2l Gu &l &" leaved language evidence like an
invitation letter for the victims and a confession letter. Language evidence was analyzed
by using speech act theory and social semiotics. The research aimed to reveal the
murderer’s crime way and to reveal the form of the murderer’s crime through a forensic
linguistic approach. This type of research is qualitative and descriptive. The primary data
source used the novel "aaf Gu ol A" by Agatha Christie, while the secondary data source
used an article on forensic linguistics that has been published. The research used reading
and note-taking techniques for data collection. The research used extralingual equivalent
method with a forensic linguistic approach, speech acts and social semiotics for data
analysis. The research conducted on invitation letters showed that there were speech
containing 2 perlocutionary act, 1 illocutionary act and 1 locutionary act. As for the social
semiotics, it was found that the letter was intended to invite the victims to come to an
island. Meanwhile, the research conducted on the confession letter resulted in 10
speeches containing assertive speech acts in the “stated” category and 1 directive speech
act in the “commanding” category. As for the social semiotics, it was found that the letter
was intended to provide information related to the murder steps carried out by the
murderer. Based on this, the murderer’s crime way was invited the victim coming to an
island, while the form of murderer’s crime was premeditated murder.



ABSTRAK ‘
Widad, Faizatul (2022) Investigasi Kasus Pembunuhan dalam Novel “as/ 4w/ s Karya

Agatha Christie (Kajian Linguistik Forensik). Penelitian Skripsi. Jurusan Bahasa
dan Sastra Arab. Fakultas Humaniora, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Dosen pembimbing: Moh Zawawi, M.Pd.

Kata kunci: Linguistik forensik, pembunuhan, tindak tutur, semiotika sosial

Kasus pembunuhan dalam novel " u &l 25" meninggalkan bukti bahasa berupa
surat undangan untuk para korban dan surat pengakuan diri pelaku. Pada penelitian ini,
bukti bahasa tersebut dianalisis menggunakan teori tindak tutur dan semiotika sosial.
Tujuannya adalah untuk mengungkap cara yang dilakukan pelaku dalam melakukan
pembunuhan dan untuk mengungkap bentuk kejahatan yang dilakukan oleh pelaku
melalui pendekatan linguistik forensik. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dan deskriptif.
Sumber data primer yang digunakan adalah novel "aal s &l &" karya Agatha Christie,
adapun sumber data sekunder yang digunakan adalah artikel tentang linguistik forensik
yang telah dipublikasikan. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah
teknik baca dan teknik catat. Adapun teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti
adalah metode padan ekstralingual dengan pendekatan linguistik forensik, tindak tutur
dan semiotika sosial. Hasil dalam penelitian yang dilakukan pada surat undangan
menunjukkan adanya ujaran yang mengandung 2 perlokusi, 1 ilokusi dan 1 lokusi.
Adapun secara semiotika sosial ditemukan bahwa surat tersebut bertujuan untuk
mengajak para korban untuk datang ke sebuah pulau. Sedangkan penelitian yang
dilakukan terhadap surat pengakuan diri pelaku menghasilkan 10 ujaran yang
mengandung tindak tutur asertif kategori menyatakan dan 1 tindak tutur direktif kategori
memerintah. Adapun secara semiotika sosial ditemukan bahwa surat tersebut bertujuan
untuk memberikan informasi terkait langkah-langkah pembunuhan yang dilakukan oleh
pelaku. Berdasarkan hal tersebut maka cara yang dilakukan oleh pelaku dalam melakukan
kejahatannya adalah dengan cara mengundang korban untuk datang ke sebuah pulau,
sedangkan bentuk pembunuhan yang dilakukan adalah pembunuhan berencana.
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